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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara manusia berinteraksi, termasuk di
desa. Instagram, sebagai media sosial yang dominan, menjadi sarana utama bagi Generasi
Milenial dan Gen 7 untuk berekspresi, membentuk identitas, dan mengakses informasi
secara cepat. Di Desa Kedungkendo, meskipun teknologi terbatas, generasi muda tetap
aktif menggunakan Instagram dengan karakteristik yang berbeda. Gen 7 lebih spontan dan
interaktif, sementara Milenial lebih strategis dan fokus pada personal branding serta
pengembangan usaha. Penelitian ini penting karena belum banyak yang mengkaiji
penggunaan Instagram oleh dua generasi ini di wilayah pedesaan, sehingga dilakukan
eksplorasi melalui pendekatan kualitatif untuk memahami perilaku digital mereka dalom
konteks sosial dan ekonomi lokal.
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Penelitian Terdahulu

JUDUL PENELITIAN FOKUS PENELITIAN TEORI YANG HASIL PENELITIAN
DIGUNAKAN

1.  Putri, Manalu Pola Konsumsi Pola konsumsi media Tidak disebutkan Gen 7 lebih memilih media digital
& Gono Informasi Melalui digital oleh Gen Z (Instagram, TikTok) karena interaktif dan
(2024) Media di Kalangan cepat diakses, terutama untuk hiburan.

Generasi Z

2.  Sikumbang Peranan Media Dampak Instagram Tidak disebutkan Instagram meningkatkan interaksi digital
dan tim  Sosial Instagram terhadap interaksi melalui fitur Reels, komentar, tagging,
(2024) terhadap  Interaksi sosial Gen Z dan filter.

Sosial  dan  Etika
pada Generasi Z

T gy iversi .
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Sinulingga,
D. Y. (2024)

Cahyono, A.
S. (2016)

Penelitian Terdahulu

JUDUL PENELITIAN

Penggunaan
Instagram dan
Dampaknya
terhadap  Sindrom
FOMO di Desa Tano

Tinggir

Pengaruh Media

Sosial terhadap
Perubahan Sosial
Masyarakat di
Indonesia

FOKUS PENELITIAN

Hubungan Instagram
dan FOMO (Fear of
Missing Out)

Perubahan sosial
akibat media sosial
secara umum.

TEORI YANG
DIGUNAKAN

Tidak disebutkan
Teori Perubahan
Sosial
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HASIL PENELITIAN

Penggunaan Instagram memicu FOMO
pada Gen Z dengan korelasi signifikan
(34,6% dipengaruhi oleh penggunaan
Instagram)

Media sosial mempercepat interaksi
digital dan menimbulkan dampak positif
serta negatif terhadap kehidupan sosial.
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Penelitian Terdahulu

NAMA PENULIS JUDUL PENELITIAN FOKUS PENELITIAN TEORI YANG HASIL PENELITIAN
DIGUNAKAN

5. Zain & Dwivayani Instagram sebagai Instagram untuk komunikasi  Uses and Gratification  Instagram digunakan untuk

(2024). Media Personal dan branding personal. menampilkan karya,
Branding llustrator membangun merek pribadi,
@Indahoei dan menjalin inferaksi aktif

dengan pengikut.
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Riset Gap dan Novelty

GAP:
Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan dalam kagjian sebelumnya yang umumnya
hanya berfokus pada wilayah perkotaan dan satu generasi saja. Sangat sedikit studi yang
mengkaji perbandingan perilaku digital Generasi Milenial dan Gen Z dalam menggunakan
Instagram di wilayah pedesaan. Selain itu, penelitian terdahulu masih bersifat umum dan
belum membahas secara mendalam pemanfaatan fitur-fitur Instagram oleh masing-masing
generasi.

NOVELTY:

1. Menyoroti penggunaan Instagram oleh dua generasi sekaligus (Milenial dan Gen Z) di
desa, yakni Desa Kedungkendo.

2. Mengetahuil cara penggunaan Instagram secara langsung pada tujuan penggunaan,
frekuensi akses, jenis konten, dan pola interaksi antar generasi.

3. Fokus khusus pada fitur-fitur Instagram seperti Reels, Stories, Polls, dan DM.

4. Menggunakan teori Uses and Gratification untuk memahami motivasi dan kepuasan
pengguna secara mendalam.
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Rumusan Bagaimana pola penggunaan media sosial Instagram di
Masalah kalangan generasi Digital Native, khususnya Generasi

Milenial dan Gen Z, di Desa Kedungkendo, Kecamatan
Candi, Sidoarjo?

Tujuan
Penelitian Tujuan dari penelition ini adalah untuk mengidentifikasi
cara penggunaan media sosial Instagram di antara
Generasi Milenial dan Gen Z
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Penelitian ini memakai Teori Uses and Gratification dari Blumler dan Katz yang menyatakan
audiens aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhan pribadi. Teori ini digunakan untuk
memahami perbedaan cara dan motivasi Generasi Milenial dan Gen Z dalam menggunakan
Instagram. Generasi Milenial lebih fokus pada membangun branding, mengembangkan
bisnis, dan mencari informasi, sementara Gen Z menggunakan Instagram untuk hiburan,
ekspresi diri, mengikuti fren digital, dan interaksi sosial. Kedua generasi memiliki moftif yang
berbeda namun sama-sama mencari kepuasan pribadi melalui penggunaan media.

T gy i i .
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatit deskriptit untuk memahami penggunaan
Instagram oleh Generasi Milenial dan Gen Z di Desa Kedungkendo, Sidoarjo. Penelifi
menggali pengalaman, motivasi, dan cara kedua generasi memanfaatkan Instagram dalam
kehidupan sehari-hari. Subjek penelition adalah pengguna Instagram dari kedua generasi
tersebut, sedangkan objeknya adalah pola penggunaan Instagram untuk hiburan, interaksi
sosial, personal branding, dan pengembangan usaha. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan enam informan (tiga Milenial dan tiga Gen 7) serta observasi

dan dokumentasi aktivitas mereka di Instagram.

N iversi .
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Hasil

* Penelitian menunjukkan Generasi Z menggunakan Instagram lebih sering (lebih dari lima
kali sehari) dibandingkan Generasi Milenial (tiga hingga lima kali sehari). Gen Z memakai
Instagram untuk hiburan, mengikuti tren, interaksi sosial, dan ekspresi diri, dengan fitur
favorit seperti Reels, Stories, Live, dan Q&A.

* Milenial menggunakan Instagram untuk personal branding, promosi bisnis, dan mencari
informasi profesional, dengan fitur favorit Feed, Instagram Shopping, dan Insights. Gen Z
lebih banyak mengonsumsi video pendek, meme, dan konten hiburan, sementara Milenial
menyukai infografis, video edukatif, dan topik bisnis atau pengembangan diri. Dalam
interaksi, Gen Z lebih aktif memberi like, komentar, dan menggunakan fitur interakfif,
sedangkan Milenial cenderung pasif, lebih memilih berinteraksi lewat DM, dan lebih selektif
mengikuti akun.

N iversi .
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Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram memainkan peran penting dalam kehidupan
sosial dan profesional Generasi Milenial dan Generasi Z di Desa Kedungkendo. Meskipun
menggunakan platform yang sama, kedua generasi memiliki pola pemanfaatan dan
preferensi konten yang berbeda, disesuaikan dengan kebutuhan dan kebiasaan digital

mereka.

* Generasi Z lebih dominan menggunakan Instagram sebagai media hiburan, ekspresi dir,
dan untuk mengikuti tren digital. Mereka akftif dalam menggunakan fitur-fitur interakfif
seperti Reels, Stories, Polling, Q&A, dan AR filter, serta menyukai konten yang cepat,

ringan, dan visual.

N iversi .
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Pembahasan

* Generasi Milenial memanfaatkan Instagram secara lebih selektit dan strategis, seperti
untuk personal branding, pengembangan bisnis, serta memperluas jaringan profesional.
Mereka menyukai konten edukatif, informatif, seperti infografis, carousel post, strateqi

bisnis, dan tfopik yang relevan dengan karier atau pengembangan diri.

Di Desa Kedungkendo, Instagram menjadi platform penting bagi kedua generasi untuk
memenuhi kebutuhan mereka — baik dalam interaksi sosial, hiburan, maupun untuk belagjar

dan mengembangkan usaha lokal.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitiaon ini mengungkap sejumlah temuan penting mengenai perbedaan pola
penggunaan media sosial Instagram oleh Generasi Milenial dan Generasi Z di Desa
Kedungkendo, Kecamatan Candi, Sidoarjo. Meskipun keduanya aktif dalam menggunakan
Instagram, tujuan, frekuensi, jenis konten, serta cara berinteraksi mereka di platform ini
menunjukkan karakteristik yang berbeda.

* Frekuensi Penggunaan

Generasi Z lebih aktif, membuka Instagram lebih dari lima kali sehari untuk hiburan dan
mengikuti tren. Sementara itu, Generasi Milenial mengakses sekitar tiga hingga lima kali
sehari dengan tujuan lebih informatif dan profesional.

* Tujuan Penggunaan

Gen Z menggunakan Instagram untuk ekspresi diri dan interaksi sosial, sementara.-Gen
Milenial memanfaatkannya unfuk personal branding, promosi usaha, dan membangun
jaringan kerja.
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Temuan Penting Penelitian

® Jenis Konten

Gen Z menyukai konten cepat, ringan, dan menghibur seperti Reels, meme, dan tren viral.
Sebaliknya, Gen Milenial lebih menyukai konten edukatit dan bermanfaat seperti infografis,
tips karier, dan pengembangan diri.

* Pola Interaksi

Gen £ lebih aktif secara publik di fitur interaktif Instagram (like, komentar, polling), sedangkan
Gen Milenial lebih pasif dan memilih berinteraksi secara pribadi melalui DM.

T gy i i .
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman
mengenai perilaku penggunaan media sosial di kalangan generasi digital native, yakni
Generasi Milenial dan Generasi Z. Dengan menggunakan Teori Uses and Gratification,
penelitian ini memperkuat argumen bahwa setiap individu menggunakan media sosial,
khususnya Instagram, dengan motif dan kebutuhan yang berbeda, tergantung pada
latar belakang dan karakter generasinya. Penelition ini juga dapat menjadi rujukan
akademis bagi studi-studi sejenis yang membahas tentang media digital, personal
branding, dan gaya komunikasi antar generasi.

2. Manfaat Praktis

Dari sisi praktis, penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata bagi masyarakat Desa
Kedungkendo mengenai cara generasi muda menggunakan Instagram untuk keperluan
hiburan, ekspresi diri, hingga pengembangan usaha. Generasi Z dapat lebih memahami
cara memanfaatkan media sosial secara sehat dan produktif,

RN I I .
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Manfaat Penelitian

Sementara Generasi Milenial dapat mengembangkan potensi digital mereka secara lebih

Strategis. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu pelaku UMKM lokal unfuk

memahami preferensi digital pasar muda, sehingga mereka bisa menyesuaikan strategi
promosi melalui platform Instagram.
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